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LAMPIRAN
Lampiran 1 Transkrip Wawancara
Wawancara dengan instansi RSU PKU Muhammadiyah Banjarnegara
Informan : Direktur, Manajer Keuangan, Akuntan, Kasir, Penanggung Jawab IT
A. Wawancara dengan direktur
1. Pertanyaan Umum
a. Bagaimana penerapan sistem informasi akuntansi di RSU PKU
Muhammadiyah Banjarnegara dalam mendukung transparansi dan
akuntabilitas keuangan rumah sakit?
Jawaban :
Dalam menjalankan operasional rumah sakit, kami sangat
mengandalkan penerapan sistem informasi akuntansi yang terintegrasi
dengan SIMRS. Sistem ini sebenarnya membantu kami untuk
memantau kondisi keuangan secara real-time, sehingga pengelolaan
dana menjadi lebih transparan. Meski sistem ini memberikan
kemudahan yang besar, kami juga menghadapi tantangan seperti
ketidaksesuaian data yang terkadang muncul akibat integrasi yang
belum sempurna antara SIA dan SIMRS.
b. Sejauh mana sistem informasi akuntansi memudahkan Anda dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawab masing-masing?
Jawaban :
Bagi saya sebagai direktur, informasi keuangan yang diperoleh dari
sistem ini sangat penting dalam mengambil keputusan strategis,
karena kami bisa melihat gambaran kondisi keuangan rumah sakit
secara jelas dan akurat guna merencanakan pengembangan atau
penyesuaian kebijakan.
2. Indikator Transparansi
a. Keterbukaan Laporan Keuangan dan Operasional
1. Apakah laporan keuangan dan laporan operasional rumah sakit
tersedia dan dapat diakses secara mudah oleh pihak internal

dan/atau eksternal?
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ii.

1ii.

Jawaban :

Kami berupaya menyajikan laporan keuangan dan operasional
tidak hanya untuk internal, tapi juga bagi pihak eksternal seperti
pemangku kepentingan dan masyarakat umum, agar seluruh
proses yang berjalan dapat dipertanggungjawabkan.

Bagaimana mekanisme publikasi laporan keuangan dan
operasional di RSU PKU Muhammadiyah Banjarnegara? Apakah
ada media digital khusus yang digunakan?

Jawaban :

Media yang kami gunakan, selain laporan cetak, juga berupa
publikasi bagi regulator, atau pihak yang membutuhkan.
Seberapa  sering laporan keuangan dan  operasional
dipublikasikan kepada pemangku kepentingan?

Jawaban :

Laporan tersebut dipublikasikan secara berkala, biasanya setiap
triwulan, agar informasi selalu update dan dapat dipantau oleh

semua pihak.

b. Penyajian Data Statistik dan Informasi Layanan

1.

11

Apakah data statistik pasien dan layanan (misal: jumlah rawat
inap, rawat jalan, penggunaan obat) dipublikasikan secara
berkala?

Jawaban :

Data statistik mengenai layanan dan capaian kinerja kami juga
disebarkan untuk menunjukkan transparansi dalam pelayanan
yang kami berikan.

Bagaimana sistem informasi akuntansi membantu dalam
penyajian data tersebut secara transparan?

Jawaban :

Sistem akuntansi yang kami gunakan memfasilitasi data ini
dengan sangat baik sehingga menjadi bahan evaluasi yang

objektif.
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c¢. Keterbukaan Kebijakan dan Program

1.

ii.

Bagaimana proses penyampaian informasi terkait kebijakan,
program, dan penggunaan dana rumah sakit kepada publik atau
pemangku kepentingan?

Jawaban :

Kami juga terbuka dengan kebijakan penggunaan dana,
umumnya kami sampaikan dalam rapat koordinasi dan melalui
dokumen resmi yang dapat diakses secara internal.

Apakah sistem informasi akuntansi berperan dalam proses ini?
Jawaban :

Sistem informasi ini sangat membantu kami untuk
mendokumentasikan seluruh proses tersebut dengan rapi dan

terstruktur.

3. Indikator Akuntabilitas

a. Struktur Organisasi dan Tanggung Jawab

L.

1.

Bagaimana pembagian tugas dan tanggung jawab dalam
pengelolaan keuangan dan operasional rumah sakit?

Jawaban :

Dalam pengelolaan keuangan, pembagian tugas sangat jelas
dengan setiap bagian mengetahui tanggung jawab masing-
masing, mulai dari pengumpulan data hingga pelaporan.

Apakah sistem informasi akuntansi memfasilitasi pelaporan
pertanggungjawaban setiap bagian/unit?

Jawaban :

Sistem informasi akuntansi memudahkan staf untuk melaporkan

segala aktivitas keuangan secara cepat dan akurat.

b. Laporan Pertanggungjawaban dan Audit

1.

Seberapa rutin laporan pertanggungjawaban keuangan dan
operasional disusun dan diaudit?

Jawaban :
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ii.

Kami melaksanakan audit secara rutin, biasanya satu kali setahun.
Hal ini sangat penting untuk memastikan tidak terjadi
penyimpangan.

Bagaimana sistem informasi akuntansi memudahkan proses audit
dan evaluasi internal maupun eksternal?

Jawaban :

Sistem ini juga membantu mempercepat dan mempermudah

proses audit, karena data tersedia secara lengkap dan sistematis.

¢. Monitoring dan Evaluasi Penggunaan Dana

1.

il

Bagaimana monitoring penggunaan dana dilakukan, baik dana
operasional maupun dana sosial?

Jawaban :

Monitoring terhadap penggunaan dana operasional dan sosial
dilakukan secara detail dengan fitur real-time yang
memungkinkan kami untuk mengetahui setiap transaksi secara
cepat.

Apakah terdapat fitur khusus dalam sistem informasi akuntansi
untuk memantau dan mengevaluasi penggunaan dana secara real-
time?

Jawaban :

Sistem menyediakan data yang lengkap untuk mempermudah

pengawasan tersebut.

d. Penanganan Masukan, Kritik, dan Pengaduan

1.

11

Bagaimana rumah sakit menanggapi masukan, kritik, dan
pengaduan terkait transparansi dan akuntabilitas?

Jawaban :

Setiap masukan atau kritik yang masuk kami tampung dan
tindaklanjuti melalui forum resmi supaya terus terjadi perbaikan.
Apakah sistem informasi akuntansi menyediakan sarana untuk
menampung dan menindaklanjuti hal tersebut?

Jawaban :
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Fitur pelaporan pengaduan di sistem juga membantu agar proses
ini berjalan terstruktur dan terdokumentasi.
4. Pertanyaan Berdasarkan Jabatan

a. Bagaimana Anda memastikan seluruh proses transparansi dan
akuntabilitas berjalan di seluruh lini rumahsakit?
Jawaban :
Dengan memastkan semua proses, kebijakan, dan praktik dilapangan
sesuai dengan SPO yang sudah ditetapkan

b. Apa tantangan terbesar dalam implementasi sistem informasi
akuntansi di rumah sakit?
Jawaban :
Tantangan terbesar kami sebenarnya adalah menyelaraskan data
antara SIMRS dan SIA supaya tidak terjadi ketidaksesuaian yang
bisa mempengaruhi akurasi laporan. Namun, kami terus
berkomitmen melakukan evaluasi dan peningkatan sistem agar
akuntabilitas dan transparansi tetap terjaga.

B. Wawancara dengan manajer keuangan
1. Pertanyaan Umum

a. Bagaimana penerapan sistem informasi akuntansi di RSU PKU
Muhammadiyah Banjarnegara dalam mendukung transparansi dan
akuntabilitas keuangan rumah sakit?
Jawaban :
Sistem informasi akuntansi yang kami gunakan sangat membantu
pekerjaan saya sehari-hari, terutama dalam proses verifikasi data dan
pelaporan. Karena terintegrasi dengan SIMRS, aliran data menjadi
lebih lancar dan mudah diakses.

b. Sejauh mana sistem informasi akuntansi memudahkan Anda dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawab masing-masing?

Jawaban :

53



Sistem ini membuat kerja jadi lebih efisien dan mengurangi potensi

kesalahan manual, sehingga saya bisa fokus memastikan data

keuangan akurat.

2. Indikator Transparansi

a. Keterbukaan Laporan Keuangan dan Operasional

1.

ii.

1il.

Apakah laporan keuangan dan laporan operasional rumah sakit
tersedia dan dapat diakses secara mudah oleh pihak internal
dan/atau eksternal?

Jawaban :

Laporan keuangan yang sudah kami susun bisa diakses oleh para
pejabat terkait sesuai kebutuhan.

Bagaimana mekanisme publikasi laporan keuangan dan
operasional di RSU PKU Muhammadiyah Banjarnegara? Apakah
ada media digital khusus yang digunakan?

Jawaban :

Untuk publikasi, portal internal rumah sakit dan email resmi
menjadi media utama kami dalam menyebarkan informasi.
Seberapa  sering laporan keuangan dan  operasional
dipublikasikan kepada pemangku kepentingan?

Jawaban :

Kami menyampaikan laporan ini secara rutin tiap triwulan agar

akses informasi tetap optimal.

b. Penyajian Data Statistik dan Informasi Layanan

1.

11

Apakah data statistik pasien dan layanan (misal: jumlah rawat
inap, rawat jalan, penggunaan obat) dipublikasikan secara
berkala?

Jawaban :

Data statistik yang berhubungan dengan layanan kami pantau
terus, sehingga bisa jadi bahan evaluasi yang objektif.
Bagaimana sistem informasi akuntansi membantu dalam

penyajian data tersebut secara transparan?
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Jawaban :
SIA membantu dalam menyediakan data yang transparan, jelas,

dan mudah dipertanggungjawabkan.

¢. Keterbukaan Kebijakan dan Program

1.

ii.

Bagaimana proses penyampaian informasi terkait kebijakan,
program, dan penggunaan dana rumah sakit kepada publik atau
pemangku kepentingan?

Jawaban :

Informasi terkait kebijakan keuangan kami sampaikan dalam
rapat staf dan newsletter internal secara berkala.

Apakah sistem informasi akuntansi berperan dalam proses ini?
Jawaban :

Sistem akuntansi merekam semua detail penggunaan dana,

memudahkan pengawasan.

3. Indikator Akuntabilitas

a. Struktur Organisasi dan Tanggung Jawab

1.

1.

Bagaimana pembagian tugas dan tanggung jawab dalam
pengelolaan keuangan dan operasional rumah sakit?

Jawaban :

Pembagian tugas dalam pengelolaan keuangan sudah jelas, sesuai
dengan fungsinya masing-masing.

Apakah sistem informasi akuntansi memfasilitasi pelaporan
pertanggungjawaban setiap bagian/unit?

Jawaban :

Sistem memudahkan kami dalam menyusun laporan

pertanggungjawaban yang valid dan cepat diverifikasi.

b. Laporan Pertanggungjawaban dan Audit

1.

Seberapa rutin laporan pertanggungjawaban keuangan dan
operasional disusun dan diaudit?

Jawaban :
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Audit melakukan pemeriksaan secara rutin dengan tahunan,
sehingga pengawasan tetap maksimal.

ii. Bagaimana sistem informasi akuntansi memudahkan proses audit
dan evaluasi internal maupun eksternal?

Jawaban :
SIA juga berperan dalam pelacakan dokumen audit, membuat
prosesnya lebih efektif
¢. Monitoring dan Evaluasi Penggunaan Dana

i. Bagaimana monitoring penggunaan dana dilakukan, baik dana
operasional maupun dana sosial?
Jawaban :
Monitoring dana operasional berjalan lancar melalui laporan
berkala serta fitur real-time di sistem.

ii. Apakah terdapat fitur khusus dalam sistem informasi akuntansi
untuk memantau dan mengevaluasi penggunaan dana secara real-
time?

Jawaban :
Fasilitas pengawasan dana dalam sistem membantu kami
mengendalikan penggunaan anggaran dengan baik.
d. Penanganan Masukan, Kritik, dan Pengaduan

1. Bagaimana rumah sakit menanggapi masukan, kritik, dan
pengaduan terkait transparansi dan akuntabilitas?
Jawaban :
Setiap kritik dan saran selalu kami suarakan dan diskusikan dalam
rapat evaluasi.

ii. Apakah sistem informasi akuntansi menyediakan sarana untuk
menampung dan menindaklanjuti hal tersebut?

Jawaban :
Sistem memberikan kemudahan lewat modul pelaporan masalah
yang dapat langsung ditindaklanjuti.

4. Pertanyaan Berdasarkan Jabatan
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a. Bagaimana proses penyusunan dan verifikasi laporan keuangan
dengan sistem informasi akuntansi?
Jawaban :
Penyusunan laporan kami lakukan dengan hati-hati, memakai sistem
pengecekan silang antar data untuk memastikan keakuratan.
b. Apakah ada kendala dalam integrasi data keuangan antar unit?
Jawaban :
Kami sering berdiskusi dengan tim IT untuk mengatasi kendala
integrasi data yang kadang terjadi
C. Wawancara dengan akuntan
1. Pertanyaan Umum
a. Bagaimana penerapan sistem informasi akuntansi di RSU PKU
Muhammadiyah Banjarnegara dalam mendukung transparansi dan
akuntabilitas keuangan rumah sakit?
Jawaban :
Saya bergantung pada SIA untuk memastikan semua transaksi tercatat
dengan benar dan sesuai standar akuntansi. Penjurnalan hingga
rekonsiliasi dilakukan dengan sistem ini sehingga pekerjaan saya
lebih terstruktur.
b. Sejauh mana sistem informasi akuntansi memudahkan Anda dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawab masing-masing?
Jawaban :
Dengan adanya sistem ini, pekerjaan saya menjadi jauh lebih mudah
dan mengurangi risiko kesalahan dalam pencatatan data.
2. Indikator Transparansi
a. Keterbukaan Laporan Keuangan dan Operasional
i. Apakah laporan keuangan dan laporan operasional rumah sakit
tersedia dan dapat diakses secara mudah oleh pihak internal
dan/atau eksternal?

Jawaban :
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ii.

iii.

Laporan keuangan tersedia bagi bagian terkait sesuai kebutuhan
audit atau evaluasi.

Bagaimana mekanisme publikasi laporan keuangan dan
operasional di RSU PKU Muhammadiyah Banjarnegara? Apakah
ada media digital khusus yang digunakan?

Jawaban :

Untuk publikasi internal, kami menggunakan media digital yang
ada di rumah sakit

Seberapa  sering  laporan  keuangan dan  operasional
dipublikasikan kepada pemangku kepentingan?

Jawaban :

Pelaporan dilakukan secara berkala, terutama saat audit

berlangsung.

b. Penyajian Data Statistik dan Informasi Layanan

1.

1l.

Apakah data statistik pasien dan layanan (misal: jumlah rawat
inap, rawat jalan, penggunaan obat) dipublikasikan secara
berkala?

Jawaban :

Data statistik dipublikasikan jika memang diperlukan sebagai
bahan analisa

Bagaimana sistem informasi akuntansi membantu dalam
penyajian data tersebut secara transparan?

Jawaban :

STA sangat membantu dalam menyajikan data secara transparan

dan mudah diakses

c¢. Keterbukaan Kebijakan dan Program

1.

Bagaimana proses penyampaian informasi terkait kebijakan,
program, dan penggunaan dana rumah sakit kepada publik atau
pemangku kepentingan?

Jawaban :
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ii.

Informasi kebijakan dan penggunaan dana disampaikan secara
resmi ke pihak yang bersangkutan.

Apakah sistem informasi akuntansi berperan dalam proses ini?
Jawaban :

Sistem mencatat seluruh transaksi dan dokumentasi dengan rapi

3. Indikator Akuntabilitas

a. Struktur Organisasi dan Tanggung Jawab

1.

ii.

Bagaimana pembagian tugas dan tanggung jawab dalam
pengelolaan keuangan dan operasional rumah sakit?

Jawaban :

Pembagian tugas saya dengan staf lain sudah sesuai SOP dan jelas
Apakah sistem informasi akuntansi memfasilitasi pelaporan
pertanggungjawaban setiap bagian/unit?

Jawaban :

Setiap aktivitas keuangan saya laporkan menggunakan sistem

untuk keterbacaan dan audit

b. Laporan Pertanggungjawaban dan Audit

1.

il.

Seberapa rutin laporan pertanggungjawaban keuangan dan
operasional disusun dan diaudit?

Jawaban :

Laporan pertanggungjawaban saya buat secara rutin setiap
periode pelaporan

Bagaimana sistem informasi akuntansi memudahkan proses audit
dan evaluasi internal maupun eksternal?

Jawaban :

Data yang terintegrasi dalam sistem membantu tim audit

memeriksa laporan dengan efektif.

¢. Monitoring dan Evaluasi Penggunaan Dana

1.

Bagaimana monitoring penggunaan dana dilakukan, baik dana
operasional maupun dana sosial?

Jawaban :
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Monitoring penggunaan dana rutin saya lakukan untuk
memastikan tidak ada penyimpangan.

ii. Apakah terdapat fitur khusus dalam sistem informasi akuntansi
untuk memantau dan mengevaluasi penggunaan dana secara real-
time?

Jawaban :
Fitur pelacakan yang disediakan memudahkan pemantauan.
d. Penanganan Masukan, Kritik, dan Pengaduan

i. Bagaimana rumah sakit menanggapi masukan, kritik, dan
pengaduan terkait transparansi dan akuntabilitas?
Jawaban :
Kritik dan saran kami usahakan untuk ditindaklanjuti secepat
mungkin melalui mekanisme yang ada.

ii. Apakah sistem informasi akuntansi menyediakan sarana untuk
menampung dan menindaklanjuti hal tersebut?

Jawaban :
Sistem memberikan ruang untuk pelaporan masalah agar semua
bisa terkelola
4. Pertanyaan Berdasarkan Jabatan
a. Bagaimana Anda memastikan data yang diinput ke dalam sistem
informasi akuntansi akurat dan dapat dipertanggungjawabkan?

Jawaban :

Sebelum input data, saya selalu melakukan verifikasi menyeluruh.

Jika ditemukan ketidaksesuaian, kami segera melakukan investigasi

agar laporan tetap valid.

b. Apa langkah yang diambil jika ditemukan ketidaksesuaian data?

Jawaban :

Segera melakukan investigasi agar laporan tetap valid

D. Wawancara dengan Kkasir

1. Pertanyaan Umum
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a. Bagaimana penerapan sistem informasi akuntansi di RSU PKU
Muhammadiyah Banjarnegara dalam mendukung transparansi dan
akuntabilitas keuangan rumah sakit?

Jawaban :

Sistem ini sangat membantu saya dalam mencatat transaksi harian
dengan tepat. Dengan adanya SIA dan SIMRS, saya bisa menghindari
kesalahan dalam pencatatan pembayaran pasien.

b. Sejauh mana sistem informasi akuntansi memudahkan Anda dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawab masing-masing?

Jawaban :

Saya merasakan pekerjaan jadi lebih terstruktur dan aman karena

sistem sudah mengatur proses transaksi dengan baik.

2. Indikator Transparansi
a. Keterbukaan Laporan Keuangan dan Operasional

i.  Apakah laporan keuangan dan laporan operasional rumah sakit
tersedia dan dapat diakses secara mudah oleh pihak internal
dan/atau eksternal?
Jawaban :
Setiap transaksi dicatat dengan rapi dalam sistem yang bisa
diaudit kapan saja

ii. Bagaimana mekanisme publikasi laporan keuangan dan
operasional di RSU PKU Muhammadiyah Banjarnegara? Apakah
ada media digital khusus yang digunakan?
Jawaban :
Data transaksi tersimpan secara elektronik sehingga mudah
diakses dan diawasi

iii. Seberapa sering laporan keuangan dan  operasional
dipublikasikan kepada pemangku kepentingan?
Jawaban :
Laporan keuangan harian saya buat dan terus dilaporkan kepada

manajemen
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b. Penyajian Data Statistik dan Informasi Layanan

1.

ii.

Apakah data statistik pasien dan layanan (misal: jumlah rawat
inap, rawat jalan, penggunaan obat) dipublikasikan secara
berkala?

Jawaban :

Data penggunaan layanan terekam secara berkelanjutan dan
akurat.

Bagaimana sistem informasi akuntansi membantu dalam
penyajian data tersebut secara transparan?

Jawaban :

SIA sangat mendukung pencatatan transaksi agar transparent.

¢. Keterbukaan Kebijakan dan Program

1.

il.

Bagaimana proses penyampaian informasi terkait kebijakan,
program, dan penggunaan dana rumah sakit kepada publik atau
pemangku kepentingan?

Jawaban :

Informasi terkait kebijakan keuangan dan pembayaran
disampaikan secara internal

Apakah sistem informasi akuntansi berperan dalam proses ini?
Jawaban :

Sistem memastikan setiap transaksi berjalan sesuai prosedur

sehingga aman dan dapat dipertanggungjawabkan

3. Indikator Akuntabilitas

a. Struktur Organisasi dan Tanggung Jawab

1.

11

Bagaimana pembagian tugas dan tanggung jawab dalam
pengelolaan keuangan dan operasional rumah sakit?

Jawaban :

Tugas saya adalah mencatat serta merekap seluruh transaksi kas
Apakah sistem informasi akuntansi memfasilitasi pelaporan
pertanggungjawaban setiap bagian/unit?

Jawaban :
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Sistem memudahkan saya dalam membuat laporan transaksi hari

itu

b. Laporan Pertanggungjawaban dan Audit

1.

ii.

Seberapa rutin laporan pertanggungjawaban keuangan dan
operasional disusun dan diaudit?

Jawaban :

Proses audit rutin berlangsung secara berkala atas laporan
transaksi kas yang saya buat

Bagaimana sistem informasi akuntansi memudahkan proses audit
dan evaluasi internal maupun eksternal?

Jawaban :

Sistem juga mempercepat proses audit karena data tersimpan

terintegrasi.

¢. Monitoring dan Evaluasi Penggunaan Dana

1.

il.

Bagaimana monitoring penggunaan dana dilakukan, baik dana
operasional maupun dana sosial?

Jawaban :

Monitoring kas dilakukan setiap hari dengan ketat untuk
menghindari kesalahan.

Apakah terdapat fitur khusus dalam sistem informasi akuntansi
untuk memantau dan mengevaluasi penggunaan dana secara real-
time?

Jawaban :

STA memantau transaksi secara real-time sehingga semua tercatat

secara tepat.

d. Penanganan Masukan, Kritik, dan Pengaduan

1.

Bagaimana rumah sakit menanggapi masukan, kritik, dan
pengaduan terkait transparansi dan akuntabilitas?

Jawaban :

Setiap kritik saya terima sebagai masukan agar prosedur kami

bisa lebih baik.
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ii. Apakah sistem informasi akuntansi menyediakan sarana untuk
menampung dan menindaklanjuti hal tersebut?
Jawaban :
Sistem juga menyediakan fitur pelaporan keluhan agar bisa
segera ditindaklanjuti.
4. Pertanyaan Berdasarkan Jabatan
a. Bagaimana prosedur pencatatan transaksi harian melalui sistem
informasi akuntansi?
Jawaban :
Prosedur pencatatan sudah saya ikuti dengan baik sesuai dengan
SPO yang ada.
E. Wawancara dengan staf IT
1. Pertanyaan Umum
a. Bagaimana penerapan sistem informasi akuntansi di RSU PKU
Muhammadiyah Banjarnegara dalam mendukung transparansi dan
akuntabilitas keuangan rumah sakit?
Jawaban :
Dari sisi teknis, kami berfokus memastikan sistem SIA dan SIMRS
bisa berjalan secara terintegrasi dengan lancar. Kami juga menangani
pemeliharaan dan pembaruan agar sistem terus mendukung
transparansi dan akuntabilitas.
b. Sejauh mana sistem informasi akuntansi memudahkan Anda dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawab masing-masing?
Jawaban :
Sistem yang kami kembangkan sendiri untuk pencatatan hingga
pelaporan keuangan memberikan fleksibilitas serta kemudahan
monitoring data secara real-time.
2. Indikator Transparansi

a. Keterbukaan Laporan Keuangan dan Operasional
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1.

ii.

iii.

Apakah laporan keuangan dan laporan operasional rumah sakit
tersedia dan dapat diakses secara mudah oleh pihak internal
dan/atau eksternal?

Jawaban :

Kami mengelola hak akses data sehingga informasi keuangan
mudah diakses tapi tetap aman.

Bagaimana mekanisme publikasi laporan keuangan dan
operasional di RSU PKU Muhammadiyah Banjarnegara? Apakah
ada media digital khusus yang digunakan?

Jawaban :

Informasi dipublikasikan melalui platform digital rumah sakit
yang terintegrasi.

Seberapa  sering laporan keuangan dan = operasional
dipublikasikan kepada pemangku kepentingan?

Jawaban :

Update data dilaksanakan secara berkala sehingga seluruh pihak

mendapat informasi terkini

b. Penyajian Data Statistik dan Informasi Layanan

C.

1.

11

Apakah data statistik pasien dan layanan (misal: jumlah rawat
inap, rawat jalan, penggunaan obat) dipublikasikan secara
berkala?

Jawaban :

Pengelolaan data statistik menggunakan modul khusus yang
terintegrasi dalam sistem

Bagaimana sistem informasi akuntansi membantu dalam
penyajian data tersebut secara transparan?

Jawaban :

Sistem yang dikembangkan fokus pada penyajian data secara

transparan, terstruktur, dan real-time.

Keterbukaan Kebijakan dan Program
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1.

ii.

Bagaimana proses penyampaian informasi terkait kebijakan,
program, dan penggunaan dana rumah sakit kepada publik atau
pemangku kepentingan?

Jawaban :

Semua informasi kebijakan disampaikan dengan dukungan
sistem komunikasi digital internal.

Apakah sistem informasi akuntansi berperan dalam proses ini?
Jawaban :

SIA menjadi alat utama kami untuk mendokumentasikan

penggunaan dana maupun kebijakan terkait.

3. Indikator Akuntabilitas

a. Struktur Organisasi dan Tanggung Jawab

1.

11.

Bagaimana pembagian tugas dan tanggung jawab dalam
pengelolaan keuangan dan operasional rumah sakit?

Jawaban :

Tanggung jawab dibagi antara tim IT dan staf fungsional lain
sesuai bidangnya

Apakah sistem informasi akuntansi memfasilitasi pelaporan
pertanggungjawaban setiap bagian/unit?

Jawaban :

Kami mendukung proses pelaporan dan audit dengan

menyediakan data dan backup lengkap.

b. Laporan Pertanggungjawaban dan Audit

1.

11

Seberapa rutin laporan pertanggungjawaban keuangan dan
operasional disusun dan diaudit?

Jawaban :

Audit sistem kami lakukan secara rutin untuk memastikan
keamanan dan integritas data

Bagaimana sistem informasi akuntansi memudahkan proses audit
dan evaluasi internal maupun eksternal?

Jawaban :
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Kami memudahkan proses audit dengan menyediakan data
lengkap dan sistem backup yang handal
¢. Monitoring dan Evaluasi Penggunaan Dana
1. Bagaimana monitoring penggunaan dana dilakukan, baik dana
operasional maupun dana sosial?
Jawaban :
Monitoring dana dilakukan dengan fitur pengawasan yang real-
time
ii. Apakah terdapat fitur khusus dalam sistem informasi akuntansi
untuk memantau dan mengevaluasi penggunaan dana secara real-
time?
Jawaban :
Modul khusus kami siapkan untuk memantau pemakaian dana
secara rinci.
d. Penanganan Masukan, Kritik, dan Pengaduan
1. Bagaimana rumah sakit menanggapi masukan, kritik, dan
pengaduan terkait transparansi dan akuntabilitas?
Jawaban :
Masukan dari pengguna kami tampung dan lakukan perbaikan
secara berkala
ii. Apakah sistem informasi akuntansi menyediakan sarana untuk
menampung dan menindaklanjuti hal tersebut?
Jawaban :
Sistem memungkinkan pelaporan pengaduan yang tercatat dan
ditindaklanjuti dengan baik
4. Pertanyaan Berdasarkan Jabatan
a. Bagaimana keamanan data dan akses informasi dijaga dalam sistem
informasi akuntansi?
Jawaban :
Kami menjaga keamanan data melalui firewall, enkripsi, dan

pengaturan kontrol akses.
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b. Apaupaya yang dilakukan untuk memastikan sistem informasi
akuntansi selalu up-to-date dan berjalan optimal?
Jawaban :
Kami rutin memperbaharui sistem dan terus koordinasi dengan pihak

ketiga demi kelancaran integrasi.
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